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ABSTRACT 

Researchers in South Denpasar Sub-District hope to learn more about the role that 

factors like internal control effectiveness, adherence to financial reporting standards, 

and company culture play when it comes to detecting and preventing fraud in village 

credit institutions (LPDs). At the South Denpasar Village Credit Institute, this study 

was carried out. A total of 226 employees from the LPD Sub-District of South 

Denpasar are included in this study. Purposive sampling was used to collect the 

samples, and a total of 86 people agreed to participate in the survey. SPSS 23 is used 

to present the results of statistical analyses such as descriptive statistics, classical 

assumption tests, and multiple linear regression. According to the findings of this 

study, internal control effectiveness, adherence to accounting rules, and organizational 

culture all contribute to the prevalence of accounting fraud. The findings of this study 

can be used in the design of accounting fraud-prevention regulations and policies. 

Keywords: Effectiveness, Organizational Culture, Accounting Fraud 

 

 

PENDAHULUAN 

Kecurangan adalah sebuah bentuk penggunaan hak orang lain yang secara sengaja 

dilakukan untuk keuntungan pribadi. Ikatan Akuntan Indonesia menjelaskan bahwa 

kecurangan akuntansi adalah bentuk kesalahan penyajian ataupun penghilangan jumlah 

dalam peroses pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja untuk bisa mengelabuhi 

si pemakai laporan. Kecurangan akuntansi juga dapat dikatakan sebagai bentuk salah 

penyajian yang muncul akibat pemberlakuan yang tidak sepantasnya dilakukan terhadap 

aktiva yang kaitannya dengan kegiatan pengambilan aktiva etintas yang dimana hasilnya 

tidak disajikan sesuai aturan PABU Indonesia.  

LPD bertugas melakukan pengelolaan dana Desa Pakraman dalam bentuk 

simpanan maupun pinjaman. Dengan perjalanan waktu yang panjang, setiap tahunnya 

terjadi permasalahan yang ditemukan pada LPD. Baik kondisi LPD yang dapat 

dikategorikan tidak sehat ataupun LPD yang macet. Kasus LPD yang sering ditemukan 
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tentunya tidak lepas dari ulah pihak – pihak didalam lembaganya. Penyalah gunaan 

wewenang menjadi pemicu munculnya banyak masalah terutama tindak kecurangan 

didalam LPD yang tentunya merugikan berbagai pihak.  

Salah satu temuan yang ada saat ini, adalah kasus yang ditemukan pada LPD Desa 

Adat Serangan. Laporan pertanggungjawaban LPD ditahun 2019 yang diberikan kepada 

msyarakat serta kelian desa pada bulan Juni 2020 terlihat banyak ketidak wajaran. 

Banyaknya kasus pinjaman fiktif yang ditemukan, hingga laporan tersebut harus 

mengalami revisi berulang kali. Melihat hal tersebut beberapa tokoh masyarakat akhirnya 

melakukan koordinasi  dengan kabag ekonomi Kota Denpasar dan LPLPD Kota Denpasar. 

Dari koordinasi yang dilakukan akhirnya dibentuk  (BP) LPD Desa Adat Serangan. Setelah 

terbentuk BP akhirnya dilakukan proses audit terhadap LPD Desa Adat Serangan dengan 

hasil bahwa penyalah gunaan dana sudah terjadi sejak 2015. Ditemukan juga data bahwa 

seorang WNA menuruh dana sebesar Rp. 2 M pada LPD tersebut. Melihat permasalahan 

tersebut, secara terpaksa sejak tahun Oktober 2020 hingga kini LPD Desa Adat Serangan 

ditutup. Aset LPD yang awalnya berjumlah  Rp 7,2 miliar saat ini hanya tersisa Rp 168 

ribu (1). Dari permasalah tersebut peneliti tertarik untuk melihat faktor yang menyebabkan 

kecurangan akuntansi bisa terjadi pada LPD. 

1) Bagaimana efektivitas pengendalian internal berpengaruh  terhadap kecurangan 

akuntansi? 

2) Bagaimana ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi? 

3) Bagaimana budaya organisasi berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi ? 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1) Guna mengetahui bagaimana efektivitas pengendalian internal memberi pengaruh 

pada kecurangan akuntansi  

2) Guna mengetahui bagaimana ketaatan aturan akuntasi memberi pengaruh kecurangan 

akuntansi  

3) Untuk mengetahui bagaimana budaya organisasi berpengaruh terhadap kecurangan 

akuntansi  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengendalian internal merupakan seperangkat kebijakan maupun aturan yang 

dibuat dengan tujuan menjadi perlindungan untuk aset yang dimiliki perusahan agar 

terhindar dari penyalahgunaan, membuat informasi akuntansi menjadi lebih akurat,, dan 
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memastikan bahwa semua aturan (UU) dipatuhi dengan baik oleh karyawan (Hery, 

2016:159). Ketaatan Aturan Akuntansi adalah bentuk kepatuhan akan ketentuan serta 

aturan yang berkaitan dengan akuntansi yang ada dalam organisasi agar akuntabilitas dapat 

tercipta dengan baik, dan transparansi data dapat terwjud.  Menurut Cushway and Lodge 

(GE: 2000), “Budaya organisasi yaitu nilai yang diterapkan oleh organisasi, sehingga cara 

kerja, dan perilaku anggota dipengaruhi secara keseluruhan oleh nilai tersebut”. 

Kecurangan adalah bentuk kesengajaan yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi yang berdampak negatif bagi orang sekitar. 

Pengendalian internal yang tidak baik, akan menyebabkan rendahnya pengawasan 

pada organisasi. Kurangnya pengawasan membuat celah pihak guna melakukan sebuah 

kecurangan hingga merugikan orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Eva Indah 

Pujayani dan Putu eka Dianita Marvilianti (2021), Juliantari, Putra, Sunarwijaya (2020) , 

Utari, Sujana dan Yuniarta (2019), Pratiwi dan Budiasih (2020) mengungkap bahwa 

pengendalian internal yang buruk akan mengakibatkan jumlah kecurangan meningkat pada 

organisasi. Sehingga hipotesis dirumuskan : 

H1 : Efektivitas Pengendalian Internal Berpengaruh Negatif Terhadap Kecurangan 

Akuntansi  

Ketaatan aturan akuntansi akan membuat seluruh laporan yang ada disusun sesuai 

ketentuan yang berlaku. Taat pada aturan akan membuat seluruh laporan terlihat jelas, 

mudah dipahami, dan tentunya akan membuat laporan yang ada tidak bisa dimanipulasi. 

Hal ini didukung oleh penelitia Juliantari, Putra, dan Sunarwijaya (2020), mengungkapkan 

bahwa penetapan aturan membuat rendahnya kecurangan didalam sebuah organisasi. 

Berdasarkan urian tersebut , maka hipotesis kedua : 

H2 : Ketaatan Aturan Akuntansi Berpengaruh Negatif Terhadap Kecurangan 

Akuntansi 

Budaya adalah bentuk kebiasaan yang dilakukan dalam organisasi, semakin baik 

sebuah nilai atau perilaku yang diterapkan akan membentuk sikap baik dan disiplin kerja 

tinggi didalam organisasi. Penelitian yang dilakukan Putu Eva Indah Pujayani dan Putu eka 

Dianita Marvilianti (2021), Pratiwi dan Budiasih (2020) menjelaskan bahwa budaya yang 

baik akan menekan tingkat kecuranga yang mungkin terjadi didalam organisasi, sehingga  

H3 :Budaya Organisasi Berpengaruh Negatif Terhadap Kecurangan Akuntansi 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

212 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2022 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. LPD se-kecamatan 

Denpasar dipilih sebagai lokasi penelitian, dengan populasinya sebanyak 226 karyawan 

yang ada. Dengan menggunakan metode  purposive sampling ditemukan bahwa 86 

responden layak untuk diterapkan sampel dan pengumpulan data dengan kuisioner 

selanjutnya diolah dengan teknik analisis regresi, dengan desain : 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian dilaksanakan pada 10 LPD Se-kecamatan Denpasar Selatan, 

dimana jumlah penyebaran kuisionernya sebanyak 86. Seluruh kuisioner  penelitian ini 

dengan sempurna sebanyak 86, yang presentasenya dapat dilihat dalam table 1. 

Tabel 1. Data Penyebaran Kuisioner 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Data yang sudah terkumpul selanjutnya diteliti dengan tahapan awal pengujian 

instrument penelitian. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah pernyatan yang disebar 

dapat dijawab dengan baik oleh rsponden sehingga menghasilkan data yang valid dan 

reliabel. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa data penelitian valid dan reliabel dimana 

seluruh data memenuhi syarat nilai koefisien korelasi (>0,30), dan alpha (>0,60).  Data 

sudah dinyatakan lolos uji instrument penelitian selanjutnya akan diproses melalui tahap 

uji asumsi klasik dimana data pada penelitian dikatakan berdistribusi normal karena nilai 
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signifikan (0,077) > 0,05. Data penelitian juga sudah lolos uji heteroskedastisitas, dan 

tidak mengalami gejala multikolinearitas. Selanjutnya data ini akan diuji menggunakan 

analisis regresi yang datanya yaitu  

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 2 menggambarkan persamaan regresi Y= 7,126 -0,372X1 -0,358X2 -0,686X3 + 

e 

Nilai konstanta 7,126 menggambarkan saat efektivitas pengendalian internal, ketaatan 

aturan akuntansi, dan budaya organisasi tidak berubah maka kecurangan akuntansi akan 

sebesar 7,126.  

Nilai koefisien determinasi 0,320 memperlihatkan  32% kecurangan akuntansi bisa 

terjadi. Nilai F tabel 14,328 (positif) pada sig. (0,000) menggambarkan penelitian disebut 

layak, dengan uji hipotesis : 

1) Variabel efektivitas pengendalian internal berpengaruh secara langsung terhadap 

tindak  kecurangan akuntansi secara negatif. Efektivitas pengendalian internal akan 

membuat celah seseorang untuk melakukan pelanggaran semakin kecil sehingga 

tingkat kecurangan dapat dikurangi, dilihat dari koefisien regresi -0,372 (negatif), nilai 

t-hitung (-2.907) pada taraf sig.  0.005. sejalan oleh Putu Eva Indah Pujayani dan Putu 

eka Dianita Marvilianti (2021), Juliantari, Putra, Sunarwijaya (2020) , Utari, Sujana 

dan Yuniarta (2019), yang menemukan keterkaitan negatif antara peningkatan 

efektivitas pengendalian internal dengan tindak kecurangan.  
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2) Variabel kataatan aturan akuntansi berhubungan secara negatif dengan tingkat 

kecurangan akuntansi. Ketaatan akuntansi akan membuat laporan keuangan didalam 

organisasi tersusun secara sitematis dan tentunya sesuai dengan peraturan pembuatan 

laporan yang berlaku sehingga kemungkinan manipulasi (kecurangan) laporan 

keuangan dapat dihindari. Sebagaimana nilai koefisien -0,358 (negatif), nilai t-hitung -

2.390 pada tingkat sig.  0,007. Sejalan dengan Chintayani dan Sulindawati (2020), 

Juliantari, Putra, dan Sunarwijaya (2020), mengngkap bahwa semakin baik penerapan 

ketatan aturan akuntansi pada organisasi akan mebuat tingkat kecurangan makin 

menurun.  

3) Variabel budaya organisasi mampu menurukan tingkat kecurangan akuntansi pada 

organisasi. Budaya organisasi berhubungan negatif secara langsung dengan tindak 

kecurangan akuntansi, dibuktikan nilai regresi  -0,686, nilai t-hitung -5.226 pada 

tingkat sig. 0,000. Sejalan penelitian Pujayani dan Marvilianti (2021), Pratiwi dan 

Budiasih (2020) yang mengakatakan bahwa semakin baik budaya kerja pada sebuah 

organisasi mampu menurunkan tingakat kecurangan akuntansi.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan tindak kecurangan akuntansi diminimalisir yaknii memberi 

peningkatan efektivitas pengendalian internal, ketaatan akuntansi, dan budaya organisasi. 

Hasilnya diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi LPD Se-kecamatan 

Denpasar Selatan dalam upaya mencegah tindak kecurangan akuntansi yang mungkin 

terjadi. LPD Se-kecamatan Denpasar Selatan kedepannya harus mampu meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal dalam organisasinya, meningkatkan ketaatan akuntansi 

dalam proses pembuatan laporan keuangannya, dan membangun budaya organisasi yang 

baik dalam lingkungan organisasinya. 
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